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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan menghasilkan model evaluasi penjaminan mutu sekolah, yang terdiri dari: (1) model evaluasi penjaminan mutu sekolah, (2) prosedur atau mekanisme pelaksanaan evaluasi penjaminan mutu sekolah, (3) instrumen evaluasi penjaminan mutu sekolah, dan (4) panduan untuk melakukan evaluasi penjaminan mutu sekolah. 
Penelitian yang diusulkan ini termasuk penelitian riset dan pengembangan    (R & D), yang akan dilakukan selama tiga (3) tahun. Penelitian tahun pertama yang sudah dilaksanakan, adalah mengkaji model evaluasi penjaminan mutu sekolah yang sudah ada (existing models), mengkaji teori dan hasil penelitian relevan, mengembangkan draf model dan prosedur atau mekanisme evaluasi penjaminan mutu sekolah, menyelenggarakan FGD untuk membahas draf model serta prosedur atau mekanisme, dan melakukan revisi draf model serta prosedur evaluasi penjaminan mutu sekolah. Penelitian tahun kedua, mengembangkan panduan penggunaan prosedur dan instrumen evaluasi penjaminan mutu sekolah, menyelenggarakan FGD untuk membahas draf panduan, melakukan uji coba instrumen,  dan merevisi draf panduan serta instrumen evaluasi penjaminan mutu sekolah. Tahun ketiga, adalah kegiatan diseminasi draf model yang mencakup prosedur, instrumen dan panduan evaluasi penjaminan mutu sekolah, serta merevisi sehingga menjadi model evaluasi penjaminan mutu sekolah yang  final. Pada tahun pertama, peserta FGD adalah 10 pakar dari perguruan tinggi dan LPMP, asosiasi profesi, yaitu Himpunan Evaluasi Pendidikan Indonesia (HEPI), Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia (ISPI), dan ADGEVI. Pada FGD ini materi yang didiskusikan adalah draf model dan prosedur atau mekanisme evaluasi penjaminan mutu sekolah. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian tahun pertama adalah draf model dan prosedur atau mekanisme evaluasi penjaminan mutu sekolah yang sudah tervalidasi. Selain itu, dari kegiatan penelitian tahun pertama juga telah terselesaikan tiga penelitian anak payung yang dilakukan oleh tiga mahasiswa program S-2 Pascasarjana UNY dalam rangka penyusunan tesis, dengan judul: (1) Karakteristik Instrumen Tes dan Sistem Seleksi Siswa Baru Rintisan SMA Bertaraf Internasional di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, oleh: Friyatmi, (2) Analisis Hasil Ujian Nasional Kimia Rintisan SMA Bertaraf Internasional di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, oleh: Ika Pranita Siregar, dan (3) Penyetaraan Horisontal Perangkat Tes Ujicoba Ujian Nasional Matematika SMA Program IPA di SMAN Kota Yogyakarta, oleh: Hariyani. 
A. PENDAHULUAN
Dalam era global seperti saat ini, pendidikan yang bermutu merupakan suatu keharusan. Oleh karena itu, upaya peningkatan mutu pendidikan merupakan hal yang tidak dapat ditawar-tawar lagi. Sehubungan dengan penjaminn mutu, pasal 2 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan  menyatakan bahwa penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan yang sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan perlu dilakukan dalam tiga program terintegrasi yaitu evaluasi, akreditasi, dan sertifikasi. Ketiga program tersebut merupakan bentuk penjaminan mutu pendidikan yang bertujuan untuk melindungi masyarakat agar dapat memperoleh layanan dan hasil pendidikan yang sesuai dengan yang dijanjikan oleh penyelenggara pendidikan. 
Evaluasi dalam rangka penjaminan mutu pendidikan diatur dalam pasal 91 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 yakni setiap satuan pendidikan pada jalur formal dan nonformal wajib melakukan penjaminan mutu pendidikan. Penjaminan mutu pendidikan sebagaimana dimaksud bertujuan untuk memenuhi atau melampaui Standar Nasional Pendidikan yang dilakukan secara bertahap, sistematis, dan terencana dalam suatu program penjaminan mutu yang memiliki target dan kerangka waktu yang jelas.
Ruang lingkup penjaminan mutu sekolah, meliputi penjaminan mutu terhadap komponen-komponen sistem pendidikan: (1) input, baik input peserta didik, guru, tenaga kependidikan maupun sumber daya yang lain, (2) proses, baik proses manajemen sekolah (termasuk pengembangan kultur sekolah) maupun proses pembelajaran dan penilaian, (3) produk atau hasil, terutama penjaminan terhadap kualitas output yang dihasilkan oleh sekolah, dan penjaminan mutu sekolah sebagai suatu sistem secara keseluruhan, dan (4) outcomes, terutama penjaminan mutu terhadap pelaksanaan studi penelusuran yang dilakukan oleh sekolah.
Pengawasan atau evaluasi terhadap pelaksanaan penjaminan mutu sekolah pada umumnya dilakukan oleh pihak eksternal sekolah. Penilaian atau evaluasi terhadap kinerja sekolah  sebagai suatu institusi salah satunya dilakukan dalam bentuk akreditasi, yang dilakukan oleh pihak eksternal sekolah, yaitu Badan Akreditasi Sekolah (BAS). Evaluasi terhadap pelaksanaan penjaminan mutu output atau hasil pendidikan dilakukan melalui penilaian oleh pemerintah dalam bentuk Ujian Nasional. 
Demikian pula, evaluasi atau penilaian terhadap pelaksanaan penjaminan mutu input siswa dapat dilakukan oleh pihak eksternal sekolah dalam bentuk evaluasi terhadap sistem seleksi penerimaan siswa baru.  Evaluasi terhadap pelaksanaan penjaminan mutu input guru dapat dilakukan melalui penilaian kinerja guru, sedangkan penilaian terhadap suatu pelaksanaan penjaminan mutu proses dapat dilakukan melalui monitoring dan evaluasi proses manajemen sekolah dan pembelajaran serta penilaian pembelajaran.
Uraian di atas menggambarkan betapa pentingnya penjaminan mutu bagi sekolah atau satuan pendidikan, dan sudah banyak sekolah yang mencoba melakukan penjaminan mutu. Namun sayangnya, sampai saat ini belum ada model evaluasi penjaminan mutu sekolah. Oleh karenanya, penelitian ini akan mengembangkan suatu model evaluasi penjaminan mutu sekolah yang mencakup:  model dan prosedur atau mekanisme, instrumen, dan panduan evaluasi pelaksanaan penjaminan mutu sekolah. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan menghasilkan: (1) model dan prosedur, (2) instrumen, dan (3) panduan pelaksanaan evaluasi penjaminan mutu sekolah. 
B. METODE PENELITIAN
Penelitian yang diusulkan ini termasuk penelitian riset dan pengembangan          (R & D), yang dilakukan selama tiga (3) tahun. Pada penelitian tahun pertama yang telah dilakukan, telah dihasilkan model dan prosedur atau mekanisme evaluasi penjaminan mutu sekolah. Model beserta prosedur atau mekanisme evaluasi penjaminan mutu sekolah tersebut telah tervalidasi melalui pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD), dengan melibatkan 10 pakar dari perguruan tinggi, LPMP dan asosiasi profesi, yaitu HEPI, ISPI dan ADGEVI. Pada penelitian tahun kedua, akan dikembangkan draf panduan pelaksanaan dan instrumen evaluasi penjaminan mutu sekolah, pelaksanaan FGD untuk melakukan validasi terhadap draf panduan dan instrumen evaluasi penjaminan mutu sekolah, uji coba instrumen, dan diakhiri dengan revisi draf panduan implementasi model dan instrumen. Sementara itu, pada penelitian tahun ketiga, akan dilakukan diseminasi model pada lima dinas pendidikan kabupaten/kota di D.I. Yogyakarta, dengan mengundang para praktisi di perguruan tinggi dan LPMP. 
Responden yang akan dilibatkan dalam FGD tahun kedua  adalah 10 para pakar dari perguruan tinggi (LPTK yang ada di D.I. Yogyakarta) dan 15 pakar dari berbagai asosiasi profesi pendidikan, misal HEPI, ISPI, ABKIN, ABKINDO, PGRI, dan lain sebagainya. Sementara itu, responden uji coba pada tahun kedua adalah  guru SD, guru SMP, guru SMA, dan guru SMK yang sudah lulus sertifikasi, paling tidak dua tahun yang lalu. 
Metode pengumpulan data tahun kedua penelitian ini adalah diskusi wawancara, pengisian, dan atau penjawaban instrumen. Pada saat Focus Group Discussion (FGD), para pakar diberi draf panduan penggunaan prosedur dan instrumen yang dihasilkan pada tahun 2011, kemudian diminta untuk mendiskusikan. Sudah barang tentu peneliti menjadi moderatornya. Peserta FGD ini adalah 10 para pakar dari perguruan tinggi (LPTK yang ada di D.I. Yogyakarta),  dan 15 pakar dari berbagai asosiasi profesi pendidikan, misal HEPI, ISPI, ABKIN, ABKINDO, PGRI, dan lain sebagainya. 
 Setelah direvisi, draf panduan penggunaan prosedur dan instrumen ini diujicobakan kepada 6 guru, 3 Kasek, 2 Pengawas SD, 6 guru, 3 Kasek, 2 Pengawas  SMP, 6 guru, 3 Kasek, 2 Pengawas SMA, dan 6 guru, 3 Kasek, 2 Pengawas  SMK. Responden diminta untuk memberi masukan terkait dengan kelengkapan, keterbacaan, panduan dengan cara menjawab dan atau mengisi isian.
Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif kuantitaif dan deskriptif kualitatif. Teknik statistik deskriptif kuantitatif  digunakan untuk mendeskripsikan berapa responden yang hadir dan memberi masukan,  berapa responden yang hadir tetapi tidak memberi masukan, serta berapa responden yang tidak hadir. Sementara itu, teknik statistik deskriptif kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan kata, kalimat, dan atau substansi apa saja yang harus dihilangkan atau ditambahkan pada draf panduan.
C. HASIL PENELITIAN
Penelitian hibah Pascasarjana (penelitian payung) ini akan dilakukan selama tiga tahun. Kegiatan yang dilakukan pada tahun pertama adalah mengkaji teori dan hasil penelitian mahasiswa yang terlibat dalam penelitian ini (penelitian anak payung). Hasil kajian digunakan untuk menyusun draf model penjaminan mutu sekolah yang mencakup komponen penjaminan mutu, evaluasi komponen penjaminan mutu,  dan prosedur penjaminan mutu.
1. Komponen dan Model Evaluasi Penjaminan Mutu 
Dalam perspektif manajemen mutu, upaya penjaminan mutu suatu lembaga atau satuan pendidikan tertentu terutama harus dilakukan oleh pihak internal sekolah yang bersangkutan sebagai bagian dari proses manajemen mutu. Namun demikian, upaya pengawasan atau pengendalian terhadap pelaksanaan penjaminan mutu yang dilakukan oleh pihak internal sekolah tersebut dapat dilakukan juga oleh pihak eksternal sekolah. Salah satu mekanisme yang dapat ditempuh dalam rangka penjaminan mutu sekolah atau satuan pendidikan yang dilakukan oleh pihak eksternal sekolah adalah melalui akreditasi sekolah, yang selama ini dilakukan Badan Akreditasi Sekolah (BAS), dan melalui penguji eksternal, seperti: Ujian Nasional oleh pemerintah, maupun Uji Kompetensi bagi siswa SMK. 
	Sistem penjaminan mutu mencakup penjaminan mutu internal dan penjaminan mutu eksternal. Penjaminan mutu internal dilakukan oleh pihak internal sekolah, yang merupakan tanggung jawab kepala sekolah beserta staf yang berwenang, yang terdiri dari pemantauan berkelanjutan, evaluasi diri oleh semua warga sekolah, evaluasi oleh lulusan maupun pengguna lulusan. Penjaminan mutu eksternal umumnya dilakukan oleh pihak eksternal sekolah, berupa penilaian kinerja sekolah sebagai suatu entitas melalui akreditasi sekolah, penilaian prestasi akademik oleh pihak pemerintah, dalam bentuk Ujian Nasional, penilaian kompetensi lulusan SMK melalui uji kompetensi, dan penilaian terhadap kinerja sekolah penerima block grant peningkatan mutu, ataupun penilaian oleh pihak-pihak eksternal sekolah lainnya. 





 (
Evaluasi Diri Sekolah
Evaluasi Alumni & Pengguna
Evaluasi Berkelanjutan
) (
QA INTERNAL
)



 (
Sistem Seleksi PSB
PBM                 
  
1. Akademik
          
Manajemen       
  
2. Non Akademik
    
Sekolah            
   
3.
 Layanan
SDM       
     
          
 3. Kultur Sekolah                                                         
Kurikulum/Program
Sarpras
Pembiayaan
Sumber Belajar
        
)

 (
INPUT SISWA
)
 (
OUTCOMES
) (
OUTPUT
) (
PROSES
)

 (
Kriteria Eksternal
) (
INPUT PENGOLAH
)





 (
STANDAR (SNP)
AKREDITASI
 SEKOLAH
PENGUJI EKSTERNAL: UN, Uji Kompetensi
BENCHMARKING
)


 (
QA EKSTERNAL
)

Gambar 2. Model Evaluasi Penjaminan Mutu Sekolah Model-1
Gambar 2 menunjukkan bahwa penjaminan mutu dilakukan oleh pihak internal sekolah mencakup penjaminan mutu komponen input pendidikan, baik input siswa maupun input instrumental (input pengolah), penjaminan mutu komponen proses (manajemen sekolah, proses pembelajaran, dan pembentukan kultur sekolah sebagai bagian dari program peningkatan mutu sekolah), penjaminan mutu komponen output atau hasil pendidikan, baik yang terkait dengan output dalam aspek akademik maupun non-akademik, dan penjaminan mutu terhadap komponen pendidikan (terutama untuk SMK), seperti: daya serap lulusan oleh lapangan kerja, masa tunggu untuk memperoleh pekerjaan, serta kriteria eksternal lainnya. 
Pada penelitian tahun I yang dilaksanakan tahun 2011 ini, model penjaminan mutu sekolah mencakup komponen: input siswa (yaitu sistem seleksi penerimaan siswa baru di SMA RSBI yang penelitiannya dilakukan oleh mahasiswa S2 PEP yang terlibat dalam penelitian ini), input guru (penilaian terhadap kinerja guru yang penelitiannya dilakukan oleh mahasiswa S3 PTK yang terlibat dalam penelitian ini), input program (yaitu melalui model evaluasi diri dan akreditasi sekolah yang penelitiannya dilakukan oleh mahasiswa S3 PTK dan mahasiswa S3 PEP yang terlibat dalam penelitian hibah ini), komponen proses (yaitu melalui evaluasi serta pemanfaatan daya serap materi untuk perbaikan pembelajaran yang penelitiannya dilakukan oleh mahasiswa S2 PEP yang terlibat dalam penelitian ini), dan komponen output (evaluasi terhadap hasil Ujian Nasional dan evaluasi kualitas soal yang digunakan untuk penilaian hasil belajar yang penelitiannya dilakukan oleh mahasiswa S2 PEP yang terlibat dalam penelitian ini). 
1. Prosedur Penjaminan Mutu
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Gambar 3.
 Mekanisme Evaluasi Penjaminan Mutu Sekolah
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Selain komponen dan model evaluasi penjaminan mutu, kajian teori dan hasil penelitian relevan dan penelitian mahasiswa yang terlibat, juga dapat dikembangkan prosedur atau meknisme penjaminan mutu. Mekanisme atau prosedur penjaminan mutu yang dikembangkan ini melibatkan institusi-institusi di luar sekolah yang memiliki Tupoksi maupun kewenangan untuk melakukan penjaminan mutu sekolah, yaitu: LPMP, Dinas Pendidikan, P4-TK dan Komite Sekolah sebagai mitra sekolah. Secara visual mekanisme  penjaminan mutu sekolah diilustrasikan pada Gambar 3. 
Pada Gambar 3 tersebut, diilustrasikan meskipun upaya penjaminan mutu sekolah harus dilakukan oleh pihak internal sekolah, sebagai bagian dari manajemen mutu, tetapi harus difasilitasi: didorong, didukung, didampingi dan disupervisi oleh institusi-institusi di luar sekolah yang memiliki Tupoksi maupun kewenangan untuk melakukan penjaminan mutu sekolah, yaitu: LPMP, Dinas Pendidikan, P4-TK dan Komite Sekolah sebagai mitra sekolah.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tahun pertama, dapat disimpulkan bahwa:
a. Pelaksanaan penjaminan mutu input siswa dilakukan melalui pelaksanaan seleksi penerimaan siswa baru, yang untuk SMA RSBI telah mengacu pada ketentuan yang berlaku, yaitu peraturan menteri Pendidikan Nasional. Namun demikian, berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi dari peraturan menteri tersebut masih sangat variatif sesuai kondisi dan kemampuan sekolah masing-masing. Yang lebih memprihatinkan bahwa sistem seleksi tersebut belum dilakukan evaluasi mengenai efektivitasnya dalam menjaring calon-calon siswa SMA RSBI yang berkualitas.
b. Pelaksanaan penjaminan mutu komponen penilaian pendidikan menunjukkan bahwa sebagian besar SMA RSBI belum memanfaatkan informasi hasil penilaian (daya serap) untuk melakukan perbaikan pembelajaran. 
c. Pelaksanaan penjaminan mutu output pendidikan di sekolah, salah satunya dapat dilakukan dengan mengevaluasi kualitas soal yang digunakan untuk uji coba Ujian Nasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas soal buatan guru yang digunakan untuk uji coba UN perlu dievaluasi secara terus-menerus untuk menjamin terpenuhinya kualitas soal yang valid dan reliabel.
d. Hasil penelitian tema payung mengindikasikan bahwa untuk melakukan penjaminan mutu, pihak internal sekolah harus difasilitasi (didorong, didukung, didampingi dan disupervisi) oleh pihak-pihak yang memiliki kompetensi dan tupoksi yang sesuai yaitu: LPMP, P4-TK, Dinas Pendidikan dan juga Komite Sekolah.

2. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, maka dapat disarankan sebagai berikut.
a. Pelaksanaan penjaminan mutu yang dilakukan oleh pihak internal sekolah cenderung belum dilaksanakan secara terencana dan efektif. Untuk itu, perlu dilakukan evaluasi terhadap pelaksanana penjaminan mutu yang dilakukan oleh pihak iternal sekolah.
b. Peran pihak-pihak sebagai pemberi fasilitasi pelaksanaan penjaminan mutu yang dilakukan oleh sekolah masih sangat kurang dan cenderung kabur. Untuk itu, diperlukan sosialisasi mekanisme dan peran pihak eksternal dalam penjaminan mutu sekolah. Upaya ini akan dilakukan dalam penelitian tahun ke-2 dan ketiga penelitian ini, sehingga pelaksanaan penjaminan mutu serta fasilitas dan supervisinya dapat berjalan sebagaimana yang kita harapkan bersama.
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